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Pendahuluan

• Dating App merupakan platfrom yang dirancang dan digunakan khusus bagi
seseorang yang memiliki permasalahan dalam percintaan. Selain itu aplikasi ini
juga dapat digunakan untuk mencari pasangan romantis, teman berkencan, dan
relasi. Dating app ini dilengkapi dengan fitur location yang memungkinkan
peggunanya menemukan orang yang ada di sekitarnya. Pengguna dating app di
Indonesia menduduki peringkat ke tujuh di dunia.

• Online dating atau kencan online merupakan aktivitas yang mudah dan praktis
untuk mencari pasangan diinternet dengan cara menuliskan informasi data diri
melalui aplikasi khusus yang dapat diunduh melalui smartphone, tanpa harus
melakukan percakapan secara langsung.
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Rumusan Masalah

Bagaimana seseorang memaknai kencan online yang dilakukan melalui media dating
app dalam prespektif Komunikasi Mediasi Komputer dan Manajemen Makna
Terkoordinasi ?
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena kencan online bermedia
dating app serta pemaknaan penggunaan dating app dalam perspektif
Komunikasi Mediasi Komputer dan Manajemen Makna Terkoordinasi.
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Metode

Jenis Penelitian Pengumpulan Data Analisis Data 

Penelitian kualitatif ini

menggunakan pendekatan

fenomenologi. 

Teknik pengumpulan data 

observasi, studi pustaka dan 

wawancara. 

Analis data reduksi

data, penyajian data, 

dan verifikasi data.
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Hasil dan Pembahasan

Citra diri merupakan hal penting dalam pengembangan hubungan seseorang. Ada

tiga macam diri dalam pencitraan, yaitu actual self, ideal self, dan ought self. Pada

proses pencitraan diri ini dapat diasumsikan sebagai komunikator online termotivasi

untuk membentuk kesan yang menguntungkan dari diri sendiri kepada orang lain

(West, 2017). Manajemen kesan merupakan hal yang sangat penting dalam

hubungan online. Menurut Walther, van Der Heide, Kim Westerman, & Tong 2008

mengelola kesan online penting untuk banyak pengguna karena lebih banyak teman

facebook yang dimiliki, individu semakin dipandang lebih menarik.
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Actual self atau diri sebenarnya adalah persepsi seseorang tentang dirinya sendiri dalam kenyataannya (Sumner &
Ramirez, 2017; West, 2017). Pada dating app ini merujuk pada keadaan fisik seseorang pada saat ini, dapat
terlihat dari foto profil yang menunjukan kecantikan dan ketampanan seseorang.

“yah gimana sih gak munafik kalau aku pertama yang buat aku tertarik ya
pasti profil sih, tapi kan ya kelihatan tuh mana yang foto asli atau pake
filter gitu kan biasanya cewe hehe. Jadi ya akunya sendiri juga pasti pake
profil yang terbaru ga editan atau filter gitu sih biar keliatan asli”

“pake foto yang cantik ajasih biar banyak yang match hehe, cowo jaman
sekarang yang dilihat juga pasti fisik dulu”

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan di atas baik pengguna
Tinder dan Bumble mengatakan bahwa profil merupakan hal penting untuk
awal memulai kencan online pada dating app ini. Pada actual self para
informan menunjukankkan melalui foto profil, informan menggunakan foto
yang dirasa terbaik serta terbaru. Dari profil nantinya dapat menentukan
bagaimana tahap selanjutnya akan dilakukan.
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Ideal self merupakan kebutuhan yang digunakan untuk memenuhi gengsi seseorang, konsep ideal self yaitu
berusaha memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dalam hidup seseorang. Hal ini dapat terlihat dalam bidang
pekerjaan, keterampilan serta pendidikan (Mardiyanto Asep, 2012 ). Dalam dating app hal tersebut terlihat pada
bio yang dituliskan oleh para penggunaan dating app baik Tinder maupun Bumble.

“pertama ya aku cari yang punya hobby sama sih

biasanya, buat profil gak lihat yang gimana-

gimana. Kayak aku nulis hobbynya nonton

konser jadi ya cari yang tipe-tipe suka nonton

konser gitu deh kalo nggak ya yang aliran

musiknya sama jadi nyambung”

“kalau dari aku sendiri nulis bio kadang yang

cuman pekerjaan karena menurutku nih biasanya

pekerjaan juga ngaruh sama yang match”

(Sumber: Wawancara dengan Anugrah, Kav.

DPR Sidoarjo, 24 Januari 2023).
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Ought self adalah persepsi seseorang terhadap dirinya dalam bertindak yang mengacu pada seseorang yang
seharusnya diyakini untuk diikuti (Todd & Shackelford, n.d.). Pada actual self dan ideal self profil serta bio
merupakan hal penting yang nantinya berpengaruh pada tahap selanjutnya, karena dari profil dan bio baik
informan pengguna Bumble dan Tinder dapat melihat apakah seseorang ini cocok untuk di swipe right atau
tidak. Para informan mengatakan bahwa menggunakan profil yang bagus serta menuliskan bio yang menarik
nantinya dapat berpengaruh pada orang-orang yang dapat melihatnya pada dating app.
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Dalam hal ini manusia dapat memaknai fenomena kencan online berbeda-beda. Manusia mengatur makna secara

hirarkis atau bertingkat (West, 2017). Pada penelitian ini mengunakan model Coordinated Management of

Meaning (CMM).

1. Tingkat Isi

Tingkat isi merupakan langkah pertama mengubah data mentah menjadi makna (West, 2017). Proses koordinasi

makna dilakukan oleh informan menggunakan dating app guna mendapatkan pasangan hingga relasi, dengan

memanfaatkan fitur bio untuk berbagi konten mengenai kebutuhan yang dibutuhkan masing-masing individu.

Informan menuliskan bio tentang hobi, pekerjaan, pendidikan, hingga tinggi badan.

Pada hal ini komunikasi melibatkan koordinasi makna pesan, merupakan langkah penting. Proses adalah

langkah-langkah terorganisir yang mengarah pada hasil yang akan dicapai. Sedangkan koordinasi makna ialah

ketentuan membuat juga menafsirkan makna serta bagaimana ketentuan tersebut bisa dipadukan pada

percakapan dimana makna dikoordinasikan (Dewi Astika, 2018). Koordinasi makna akan sempurna apabila

pada komunikasi pihak komunikan dan pihak komunikator memiliki pemaksaan yang sama (West, 2017).
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2. Tingkat Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan tindakan berbicara seperti mengucapkan pujian, hinaan, berjanji, memberi pertanyaan,
memberi pernyataan hingga mengatakan ancaman (West, 2017). Setelah terjadi kecocokan atau match informan
dan pengguna lainnya dapat melakukan komunikasi serta dapat memberikan respon terhadap bio yang dibuat oleh
pengguna lain, selain itu juga dapat melakukan voice call hingga video call. Pada proses ini terjadilah percakapan
yang melibatkan dua invidu asing sehingga membutuhkan informasi lebih untuk saling mengenal satu sama lain.
Percakapan dapat dimulai dari membahas bio pengguna dan bertanya tentang hal sederhana menurut masing-
masing individu.

3. Tingkat Episode

Tingkat episode didefinisikan sebagai konteks di mana orang bertindak dan melihat bagaimana konteks
memengaruhi makna. Menurut Pearce dan Cronen untuk membahas episode dengan menginterpretasikan tindak
tutur (West, 2017). Pengguna dating app baik informan ataupun pengguna Bumble dan Tinder lainnya setelah
match dan melakukan percakapan sederhana, untuk dapat saling berinteraksi lebih lanjut, langkah yang dapat
dilakukan selanjutnya yaitu seperti kirim foto, tukar media sosial, hingga meetup.
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4. Tingkat Hubungan

Tingkat hubungan yaitu tahap di mana dua orang mengenali potensi dan keterbatasan mereka sebagai partner

dalam suatu hubungan. Hubungan itu seperti kontrak dengan aturan perilaku. Bahkan hubungan juga

melingkupi masa depan. Hanya sedikit orang yang membuang waktu membahas masalah yang terjadi pada

hubungan kecuali mereka merasakan pentingnya masa depan bersama (West, 2017). Setelah terjadi meetup

atau pertemuan antara informan dengan pasangan kencan onlinennya bukanlah akhir dari koordinasi makna.

Koordinasi makna akan tetap terjalin ketika informan dan pasangan kencan onlinenya saling merasa cocok

satu sama lain. Dalam melakukan kencan online, informan tetap melakukan komunikasi dan berencana untuk

bertemu kembali.

5. Tingkat Naskah Kehidupan

Tingkat naskah kehidupan dapat didefinisikan sebagai kelompok-kelompok episode masa lalu dan masa kini

(West, 2017). Pada tingkat naskah kehidupan, pasangan akan membawa pengalaman komunikasi masa lalu

dalam dirinya saat ini. Naskah kehidupan, yaitu ketika informan dan pengguna dating app saling bercerita

tentang pengalaman kencan online sebelumnya, sehingga sudah memilki pengalaman dalam hal kencan

online ini. Dari pengalaman ini dapat diasumsikan sebagai manusia turut menciptakan realitas sosial.
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6. Tingkat Pola Budaya

Pola budaya, didefinisikan sebagai “Pandangan yang sangat luas tentang tatanan dunia dan hubungan (seseorang)
dengan tatanan itu”. Pola budaya berkaitan dengan nilai-nilai jenis kelamin, ras, kelas, dan identitas religious
antara individu dalam masyarakat (West, 2017). Online dating atau kencan online merupakan aktivitas yang
mudah dan praktis untuk mencari pasangan di internet dengan cara menuliskan informasi data diri melalui
aplikasi khusus yang dapat diunduh melalui smartphone, tanpa harus melakukan percakapan secara langsung
(Sari & Kusuma, 2018). Siapun dapat melakukan kencan online tanpa adanya keterikatakan dan cinta. Banyak
muda mudi menggunakan dating app guna mendapat pasangan atau hanya sekedar mencari relasi. Dalam kencan
online menurut penelitian memiliki bahaya yang cukup besar. Perilaku seseorang yang ditemui pada dating app
sangat lah bermacam-macam. Budaya dapat mempengaruhi pola perilaku seseorang, termasuk pada hal seksual.
Pola budaya menurut West & Turner (2008) individu harus bertingkah laku sesuai nilai-nilai dan aturan yang
berlaku dimasyarakat.
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Kesimpulan
Fenomena kencan online melalui dating app dalam perspektif CMC dan CMM merupakan fenomena baru yang
terjadi guna mengenal kepribadian satu sama lain melalui aplikasi kencan. Temuan pada penelitian ini yaitu
seseorang mengekspresikan citra diri yang berbeda-beda, mereka memiliki ranah privacy masing-masing sehingga
kedalaman informasi yang dipublish untuk khalayak pun tidak sama. Akan tetapi, individu tetap memperlihatkan
ketenaran kepada pengguna lain untuk mempertahankan identitasnya, serta mencari perhatian dari lawan jenis.
Dalam melakukan kencan online interaksi yang terjadi pada setiap individu tidak dapat dimaknai sama, karena
pada sebuah hubungan individu menciptakan sebuah realitas baru yang dibentuk melalui sudut pandang yang
berbeda. Kencan online memiliki makna semu “pseudo” dan penuh “tipu-tipu”.
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Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan masyarakat yang menggunakan dating app dapat memperhatikan berbagai
dampak yang akan terjadi serta pemaknaan kencan online melalui dating app dalam perspektif Komunikasi
Mediasi Komputer dan Manajemen Makna Terkoordinasi.
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